BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh Intensitas

Penggunaan Media Sosial (X1) dan Kemampuan Literasi (X2)

terhadap Prestasi Belajar PAI (Y). Di SMPN 20 Kota

Bengkulu, Provinsi Bengkulu, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Intensitas Penggunaan Media Sosial berhubungan secara
signifikan dengan Prestasi Belajar PAI. Hasil pengujian
hipotesis pertama menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Prestasi
Belajar PAI siswa di SMPN 20 Kota Bengkulu.

2. Kemampuan Literasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Prestasi Belajar PAI. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis kedua menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung

sebesar 3,671 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
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lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Kemampuan Literasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Prestasi Belajar PAI siswa di SMPN 20 Kota
Bengkulu..

3. Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Kemampuan
Literasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Prestasi Belajar PAI. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kedua variabel independen, yaitu Intensitas Penggunaan
Media Sosial (X1) dan Kemampuan Literasi (X2), secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Prestasi
Belajar PAI siswa di SMPN 20 Kota Bengkulu. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05.

B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dan kemampuan literasi memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan prestasi belajar

PAI di SMPN 20 Kota Bengkulu. Temuan ini menegaskan

bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial,
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semakin besar dampaknya terhadap prestasi belajar siswa, baik
secara positif maupun negatif, tergantung pada cara
penggunaannya. Jika digunakan secara produktif, seperti untuk
mengakses materi pembelajaran, berdiskusi dalam kelompok
belajar daring, atau mengikuti akun-akun edukatif, media
sosial dapat menjadi sarana yang mendukung peningkatan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PAIl. Namun, jika
digunakan secara berlebihan untuk aktivitas yang kurang
mendukung pembelajaran, seperti hiburan yang tidak relevan
atau interaksi sosial yang tidak terkontrol, media sosial justru
dapat menjadi faktor penghambat dalam pencapaian akademik.

Selain itu, kemampuan literasi juga terbukti berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Siswa dengan tingkat literasi yang
lebih baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih
mendalam dalam mata pelajaran PAI karena mereka lebih
mampu menganalisis, memahami, dan menginterpretasikan
materi pembelajaran dengan lebih efektif. Literasi yang baik
tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis,

tetapi juga mencakup literasi digital, yang memungkinkan

94



siswa untuk memilah dan memahami informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber, termasuk media sosial.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
kedua faktor tersebut, baik secara individu maupun bersama-
sama, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar. Interaksi antara penggunaan media sosial dan
kemampuan literasi menjadi aspek yang perlu diperhatikan
dalam strategi pembelajaran. Oleh karena itu, dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa, diperlukan strategi
pendidikan yang mengoptimalkan manfaat media sosial serta
meningkatkan kemampuan literasi siswa.

Langkah-langkah konkret yang dapat diterapkan antara
lain melalui kebijakan sekolah yang mengarahkan penggunaan
media sosial ke arah yang lebih edukatif, seperti dengan
memanfaatkan  platform  digital untuk  mendukung
pembelajaran interaktif. Selain itu, program peningkatan
literasi perlu diintegrasikan dalam kurikulum, baik melalui
kegiatan membaca intensif, pelatihan analisis teks, maupun

penggunaan teknologi informasi secara bijak. Pihak sekolah
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dan guru juga dapat mengembangkan metode pengajaran yang
berbasis teknologi untuk meningkatkan minat belajar siswa,
sekaligus membekali mereka dengan keterampilan literasi
digital yang memadai. Dengan demikian, pemanfaatan media
sosial yang optimal dan peningkatan literasi siswa dapat
berjalan seiring dalam mendukung pencapaian prestasi belajar

yang lebih baik..

C. Saran

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan kesimpulan dan

keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Pengembangan Model Penelitian
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
model penelitian ini dengan mempertimbangkan berbagai
variabel lain yang berpotensi memengaruhi Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAIl), namun belum
dimasukkan dalam penelitian ini. Variabel-variabel
tersebut dapat meliputi lingkungan keluarga, metode

pembelajaran yang diterapkan guru, motivasi intrinsik
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siswa, dukungan dan kompetensi guru, kondisi
lingkungan sekolah, tingkat kedisiplinan belajar,
kebiasaan belajar siswa, serta pengaruh teman sebaya.
Penambahan  variabel-variabel tersebut diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih luas dan
komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan
demikian, hasil penelitian di masa mendatang tidak hanya
mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara lebih
mendalam, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam
penyusunan kebijakan maupun strategi pembelajaran yang
lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selain memperluas variabel penelitian, penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan
metode penelitian yang digunakan agar memperoleh hasil
yang lebih akurat, mendalam, dan dapat menggambarkan
kondisi yang sebenarnya di lapangan. Salah satu alternatif

yang dapat diterapkan adalah penggunaan pendekatan
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mixed-methods,  yaitu  mengombinasikan  metode
kuantitatif dan kualitatif sehingga data yang diperoleh
tidak hanya berupa angka-angka statistik, tetapi juga
didukung oleh informasi yang berasal dari hasil
wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Penelitian
berikutnya juga dapat memperluas cakupan lokasi
penelitian dengan melibatkan sekolah yang berbeda,
jenjang pendidikan yang lebih beragam, serta jumlah
responden yang lebih besar agar hasil penelitian memiliki
tingkat generalisasi yang lebih  baik. Dengan
pengembangan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya
mampu menghasilkan temuan yang lebih komprehensif,
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan,
serta menjadi referensi bagi peneliti lain dalam mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam..

. Pertimbangan terhadap Intensitas Penggunaan Media

Sosial
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Diharapkan kepada pihak SMPN 20 Kota Bengkulu untuk
lebih memperhatikan dan mempertimbangkan intensitas
penggunaan media sosial di kalangan siswa sebagai salah
satu faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
intensitas penggunaan media sosial terbukti memiliki
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penggunaan
media sosial yang tidak terkontrol berpotensi mengurangi
waktu belajar, menurunkan minat membaca, mengganggu
konsentrasi, serta menyebabkan siswa lebih banyak
menghabiskan ~ waktu  untuk aktivitas  hiburan
dibandingkan kegiatan akademik. Selain itu, paparan
konten yang tidak berkaitan dengan pembelajaran juga
dapat mengurangi motivasi belajar dan menghambat
kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran
secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan
pengawasan yang lebih serius dari pihak sekolah agar

penggunaan media sosial dapat diarahkan ke aktivitas
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yang lebih bermanfaat dan mendukung proses
pembelajaran.

Sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, pihak
sekolah diharapkan dapat menerapkan berbagai strategi
yang mendukung penggunaan media sosial secara
bijaksana dan bertanggung jawab. Sekolah dapat
menyelenggarakan program edukasi mengenai literasi
digital, memberikan penyuluhan tentang dampak positif
dan negatif media sosial, serta membimbing siswa agar
mampu memanfaatkan media sosial sebagai Ssarana
belajar, seperti mencari referensi materi, mengikuti kelas
daring, maupun mengakses konten edukatif. Selain itu,
sekolah juga dapat menetapkan aturan penggunaan gadget
selama  kegiatan  belajar mengajar  berlangsung,
meningkatkan kerja sama dengan orang tua dalam
melakukan pengawasan penggunaan media sosial di
rumah, serta mengembangkan Dberbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang mampu mengalihkan perhatian siswa

pada aktivitas yang lebih produktif. Denga
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n adanya sinergi antara pihak sekolah, guru, orang tua,
dan siswa dalam mengelola penggunaan media sosial
secara  proporsional, diharapkan siswa  mampu
membangun  kebiasaan belajar yang lebih baik,
meningkatkan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran,
serta memperoleh prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam yang semakin optimal..

3. Pentingnya Kemampuan Literasi dalam Prestasi Belajar
Diharapkan kepada pihak SMPN 20 Kota Bengkulu
untuk lebih memperhatikan serta terus meningkatkan
kemampuan literasi siswa sebagai salah satu faktor yang
dapat mendukung peningkatan prestasi  belajar,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Berdasarkan hasil penelitian ini, kemampuan
literasi terbukti memiliki pengaruh terhadap Prestasi
Belajar PAI, sehingga pengembangannya perlu menjadi
salah satu prioritas dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di sekolah. Kemampuan literasi yang baik

tidak hanya membantu siswa dalam membaca dan
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memahami materi pelajaran, tetapi juga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis
informasi, menarik kesimpulan, serta
menginterpretasikan berbagai sumber bacaan secara lebih
tepat. Dengan kemampuan tersebut, siswa akan lebih
mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam
pembelajaran PAI, sehingga proses belajar menjadi lebih
efektif dan hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat
secara optimal.

Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan dapat
menyusun berbagai program yang berorientasi pada
peningkatan budaya literasi di lingkungan sekolah.
Program tersebut dapat diwujudkan melalui pembiasaan
membaca sebelum proses pembelajaran dimulai,
penyelenggaraan lomba membaca dan menulis,
penyediaan bahan bacaan yang menarik, relevan, dan
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, serta
optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber

belajar. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan
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pelatihan atau pendampingan kepada guru agar mampu
menerapkan strategi pembelajaran berbasis literasi yang
lebih inovatif dan interaktif di dalam kelas. Melalui
upaya-upaya tersebut, diharapkan kemampuan literasi
siswa akan terus berkembang sehingga mereka tidak
hanya memperoleh prestasi belajar PAI yang lebih baik,
tetapi juga memiliki kemampuan memahami, mengolah,
dan memanfaatkan informasi sebagai bekal dalam
menghadapi tantangan pendidikan maupun kehidupan

sehari-hari.
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